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ABSTRAK
Daerah Irigasi Catur Atas mendapatkan sumber air berasal dari Sungai Catur. Penggunaan
pertama air tersebut hanya untuk pengaliran irigasi, seiring berjalannya waktu maka
penggunaan air juga digunakan untuk PDAM,Rumah Sakit Paru, PAMDESA dan Pabrik gula.
Keberadaan PDAM,Rumah Sakit Paru, PAMDESA dan Pabrik Gula tersebut dianggap sebagai
penyebab terjadinya kekeringan di daerah hilir terutama oleh pengguna air untuk irigasi,
sehingga menimbulkan konflik antar pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi air yang ada di Sungai Catur maka dalam penelitian ini dipergunakan potensi air dari
hulu berupa dari data debit andalan dengan data curah hujan dengan menggunakan Metode F.J
Mock yang kemudian dibandingkan dengan program Neo Perdas.
Selisih antara dua program tersebut diharapkan tidak terlalu besar,sehingga kedua program
tersebut bisa di pakai untuk menghitung debit harian. Setelah kedua program tersebut di
ketahui debit andalan untuk selanjutnya digunakan menghitung alokasi air pada setiap dam di
DAS Catur,sehingga akan di ketahui optimasi kebutuhan air di setiap dam dan faktor k
Perhitungan kebutuhan air dengan dua pola tanam yaitu pola tanam yang ada dengan padi
sepanjang tahun dan pola tanam baku dengan padi pada Musim Tanam I dan II. Optimasi
alokasi air dilaksanakan jika imbangan air menunjukkan potensi air yang tidak mampu
ditampung. Nilai faktor k digunakan untuk mengukur kondisi optimal pelayanan air irigasi
sebagai perbandingan antara suplai air irigasi dengan kebutuhan air irigasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi air yang ada di Daerah Irigasi Catur dengan
Metode F.J Mock rata-rata sebesar = 13,88 m3/dt dan Program Neo Perdas rata-rata sebesar =
14,83 m3/dt secara statistik kedua prgram tersebut mempunyai selisih 5%,sehingga kedua
program tersebut dapat dipakai untuk menghitung debit di DAS catur.Dengan debit tersebut
kebutuhan yang ada di DAS Catur antara lain irigasi = Secara eksisting di DAS Catur air masih
aman dan tercukupi segala kebutuhannya,akan tetapi untuk 10 tahun ke depan dengan semakin
bertambahnya jumlah penduduk, bertambah lahan pertanian karena alih fungsi lahan dari lahan
hutan menjadi lahan pertanian, bertambahnya debit PDAM karena bertambahnya jumlah
penduduk kebutuhan akan air semakin besar pula, maka kemungkinan di DAS Catur sisa air
yang tersebut di atas tidak akan mencukupi.Maka dari itu kita harus pandai mensikapi dengan
adanya penggunaan lahan optimal dan menekan jumlah populasi atau pertambahan penduduk.
ABSTRACT
Irrigation Area Catur Atas getting the source water comes from the Catur River. The first use
water only for irrigation drainage, over time, the use of water is also used for Water Supply
Company, Lung Hospital, PAMDESA and Sugar Factory. The existence of Water Supply
Company, Lung Hospital, PAMDESA and Sugar Factory are considered as the cause of
drought in downstream areas, especially by users of water for irrigation, leading to conflicts
between users. This study aims to determine the potential of the water in the Catur River, in
this study used the water potential of the upstream discharge data in the form of a mainstay
with rainfall data using FJ Mock method then compared to Neo Perdas program. The difference
between the two is expected that the program is not too large, so the two programs can be used
to calculate the daily discharge. Once both programs are known to mainstay discharge which is
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then used to calculate the allocation of water in each dam in Catur watershed, so it will be
known optimization of the water needs of each dam and the factors k calculation of water with
two cropping pattern are cropping patterns exist with rice throughout the year and cropping
patterns raw rice planting season I and II. Optimization of water allocation carried out if the
balance of the water indicates that the water potential is not able to be accommodated. K factor
value is used to measure the optimal conditions of irrigation water services as the ratio between
the supply of irrigation water to the irrigation water needs. The results showed that the potential
of the water in the Catur irrigation area with FJ Mock method with an average of = 13.88 m3 / s
and Neo Perdas Program average of = 14.83 m3 / sec statistically the second program has a
difference of 5 %, so both programs can be used to calculate the discharge in the Catur
watershed. With the discharge needs that exist in the Catur watershed among others irrigation =
In the existing Catur watershed, water is still safe and fulfilled all their needs, but for the next
10 years with the increasing number of population, increase of agricultural land due to land
conversion of forest land into agricultural land, increasing the discharge Water Supply
Company because of the population increase water demand will be greater, then the possibility
of residual water in the Catur watershed listed above will not suffice. Therefore we must be
good at addressing the optimal use of land and keeping population or population growth.
1.PEDAHULUAN
Sumber daya alam utama yaitu tanah dan air, pada dasarnya keduanya merupakan sumber
daya alam yang dapat diperbaharui, namun mudah mengalami kerusakan atau degradasi.
Adanya eksploitasi besar-besaran pada keduanya tanpa adanya tindakan konservasi semakin
meningkatkan tingkat kerusakannya.
Pada Das Catur yang berada di Kabupaten Madiun keadaan potensi sumber airnya
semakin lama semakin menurun, sedangkan kebutuhan semakin meningkat, sehingga sering
terjadi konflik pada sesama pengguna air pada waktu musim kemarau atau musim tanam yang
ke tiga . Dengan demikian diperlukan studi tentang pemecahan masalah konflik air. Pemecahan
dari konflik tersebut pada saat diadakan rapat awal tahunan musim hujan baik di UPT PSDA
Di Madiun dengan HIPPA maupun rapat di Kabupaten Madiun melalui rapat Komisi Irigasi (
Komir ) di usulkan antara lain dengan konservasi teknis berupa pembangunan waduk. Dengan
pembangunan waduk diharapkan dapat menampung air di saat musim hujan yang akhirnya
dapat dipergunakan pada saat musim kemarau.Penggunaan aliran sungai ini pada mulanya
hanya terbatas untuk irigasi, seiring dengan perkembangan pembangunan maka pada
penggunaannya diterapkan untuk PDAM, PLTA dan Pabrik Gula. Sebenarnya di DAS Catur
Atas juga sudah ada tampungan waduk / embung yang bernama waduk Segaran yang
menampung aliran air hujan pada waktu musim penghujan dan dimanfaatkan untuk
irigasi,PAM Desa dan Rumah Sakit Paru –Paru, akan tetapi pada waktu musim kemarau para
petani masih saja ada konflik masalah kekurangan air.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi air yang ada di DAS Catur untuk
memenuhi kebutuhan air baik di musim hujan  maupun di musim kemarau.
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2. METODE
Data debit andalan pada umumnya diperlukan untuk perencanaan pengembangan air
irigasi, air baku dan pembangkit tenaga listrik, tenaga air ( PLTA ), yaitu untuk menentukan
perhitungan persediaan air pada bangunan pengambilan (intake). Agar mendapatkan
perhitungan debit andalan yang panjang, hal ini untuk mengurangi terjadinya penyimpangan
data perhitungan yang terlalu besar. Pada perhitungan debit andalan pada umumnya dilakukan
dengan cara merengking data debit rata-rata bulanan, setengah bulanan atau debit rata-rata
sepuluh harian, yang ditetapkan berdasarkan pola operasi bendung atau bendungan.
Untuk perhitungan debit andalan menggunakan Metode F.J Mock dan Program Neo
Perdas. Data yang diperoleh yaitu data curah hujan,data klimatologi, data tinggi muka air, data
pengukuran debit langsung dari sungai dan data limpasan bendung.
Lokasi penelitian Das Catur merupakan suplesi dari Kali Madiun yang merupakan percabangan





Tahapan dalam penelitian ini di bagi dalam enam tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap pertama. Tahap ini meliputi pengumpulan data sekunder  antara lain: data curah
hujan, data  tinggi muka air,data klimatologi, peta DAS, Pola Tanam, data kebutuhan
PDAM, PAM Desa, RS Paru, PLTA, dan Pabrik Gula, dari UPT PSDA Di Madiun, Badan
Pusat Statistik Kabupaten Madiun, PDAM Kabupaten Madiun.
2. Tahap kedua. Setelah data-data diperoleh lalu pemrosesan data dari data debit limpasan
menjadi potensi ketersediaan air, data klimatologi  menjadi data evapotranspirasi ,dari data
curah hujan menjadi hujan  efektif dan data pemantauan AWLR menjadi data tinggi muka
air serta pemantauan langsung di sungai atau pengukuran langsung di sungai dengan alat
current meter.
3. Tahap ketiga.Setelah data melalui pemrosesan dan lengkap maka tahap selanjutnya yaitu
analisa debit andalan dengan Metode F.J Mock dan Program Neo Perdas.
4. Tahap keempat.Tahap ini membanding antara Metode F.J Mock dan Program Neo Perdas.
5. Tahap kelima. Tahap ini menganalisa neraca air baik Metoode F.J Mock dan Program Neo
Perdas,untuk mengetahui kebutuhan dan pemanfaatan air di DAS Catur.
6. Tahap keenam. Tahap ini adalah tahap terakhir yang berupa penarikan kesimpulan dan
memuat usulan atau saran yang perlu dilakukan untuk penelitian lebih lanjut.
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2.2 Metode Analisa
Dalam perhitungan dengan F.J Mock ada beberapa parameter yang perlu ditentukan
dengan menggunakan beberapa batasan tertentu.Parameter-parameter tersebut adalah :
1) Kelembaban Tanah (SMS)
SMS =  ISM + R – E..............................................1
Dimana :
ISM =  Kelembaban tanah awal
R =  Curah hujan bulanan
E =  Evapotranspirasi bulanan
2) Kelebihan Air (WS)
WS =  ISM + R - E - SMC................................2
Dimana :
SMC =  Kapasitas kelembaban tanah...................3
jika WS < 0 ; Ws = 0 dan
INFIL = 0 ; DRO = 0
3) Infiltrasi (INFIL)
Dimana :
IF =  faktor infiltrasi
Propsentase dari kelebihan hujan yang meresap ke air tanah
 Air tanah di akhir bulan (GSTORI)
GSTRt =  GSTOR(t-1) X  RC +  ( 1 + RC ) /2 X INFIL.......4
Dimana :
GSTOR(t-1) =  Air tanah awal bulan
RC =  Konstanta aliran resesi bulanan
4) Aliran Dasar (QBASE)
QBASE =  INFIL - GSTORt  +  GSTOR(t-1).........5
5) Aliran Permukaan ( QDIRECT)
QDIRECT =  WS  X  ( 1 – IF ).....................................6
6) Aliran Total ( QTOTAL )
QTOTAL =  Q BASE  +  Q DIRECT  + Q STORM…….7
Dalam Program Neo Perdas data yang digunakan antara lain yaitu data pengukuran
langsung selama lebihdari tiga tahun, ada data tinggi air rendah, sedang dan maksimum atau
banjir dan selalu di lakukan pengukuran tiap tahunnya, dan kemudian dibuat rating curve untuk
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menghitung tinggi muka air menjadi debit harian yang kemudian akan ditemukan menjadi debit
andalan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Metode F.J Mock
Melalui tahapan analisa dan parameter yang ada maka didapat debit andalan yang dapat
dilihat secara lengkap di Tabel 1
Tabel 1 Rekapitulasi Debit Andalan Metode F.J Mock













3.2 Program Neo Perdas
Pemantauan debit tahunan Neo Perdas dilakukan selama 15 belas tahun terakhir, maka
untuk debit Andalan 80% dan pemantauan n=15 maka = 80%x15 =12, jadi debit andalan yang
dipakai yaitu pengamatan tahun 2013.
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TABEL 2.DEBIT PROGRAM NEO PERDAS TAHUN 2002 - 2016
TAHUN BULAN (m
3/dt)
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
2002 3.83 4.96 3.95 4.50 3.28 3.06 2.67 2.45 2.43 2.07 2.13 2.83
2003 2.52 3.46 2.81 2.14 2.43 2.10 2.04 2.03 2.04 2.02 2.02 2.52
2004 3.76 3.97 3.90 3.25 3.20 3.01 2.87 2.85 2.93 3.04 3.36 4.65
2005 13.01 8.42 5.87 3.06 1.86 2.03 1.89 1.84 1.81 1.86 1.90 2.71
2006 7.25 6.97 2.94 4.10 3.73 3.17 3.14 3.28 3.39 3.50 3.70 6.11
2007 14.95 20.05 18.83 22.26 15.70 14.73 14.34 14.02 14.02 14.05 14.24 19.53
2008 9.71 11.04 22.95 10.82 9.10 8.26 8.17 8.16 8.19 8.50 9.90 9.58
2009 7.14 8.77 8.00 7.23 7.33 6.33 5.99 5.96 5.90 6.03 6.48 6.12
2010 11.06 11.35 13.60 10.96 12.31 10.24 9.23 8.88 9.66 10.16 12.20 13.77
2011 12.96 11.72 13.23 11.36 11.17 9.52 9.13 8.95 9.02 8.90 9.19 9.85
2012 11.05 9.83 10.75 11.00 9.96 8.74 8.73 8.73 8.37 8.43 8.93 9.96
2013 17.66 16.90 15.69 17.52 14.85 16.72 14.81 14.59 14.48 14.71 15.52 16.76
2014 12.75 13.10 13.35 15.24 15.25 15.51 10.73 10.53 10.46 11.23 11.92 8.52
2015 9.78 11.72 10.74 11.68 11.73 11.82 8.46 8.62 8.96 9.02 8.86 11.42
2016 14.51 16.31 14.17 16.01 14.22 14.05 12.61 12.99 13.70 15.79 17.91 16.75
TABEL 3 SELISIH ANTARA METODE F.J MOCK DAN PROGRAM NEO PERDAS
Untuk selisih antar Metode F.J Mock dengan Program Neo Perdas Δ = 8.65 % maka
Program tersebut dapat dipakai  untuk menghitung debit di semua sungai .
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3.3 Neraca Air Global ( Imbangan Air )
Analisis imbangan air didasarkan pada analisis neraca air. Imbangan air diperoleh dari
jumlah kebutuhan dikurangi jumlah ketersediaan air. Hasil imbangan air ini digunakan sebagai
pengambilan keputusan untuk kelayakan Daerah Irigasi Catur. Ketersediaan Air yang
dipergunakan adalah debit andalan 80 % dan debit rerata.
TABEL 4 NERACA AIR GLOBAL METODE F.J MOCK
TABEL 5 NERACA AIR GLOBAL PROGRAM NEO PERDAS
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3.4 Nilai Faktor k
Faktor k merupakan acuan dalam faktor rencana pemenuhan air pada daerah irigasi
yang selama ini digunakan. Hasil optimasi di daerah irigasi Catur ditunjukkan pada Tabel 6













Tabel 5.8 menunjukkan bahwa pada blok tertentu  persediaan air cukup dan
pada blok tertentu tidak begitu kekurangan karena faktor k hampir 1.Karena ketentuan
menurut study analisis yang terjadi jika persediaan air cukup maka faktor K = 1
sedangkan pada persediaan air kurang maka faktor K>1.
3.5 Intensitas Tanaman
Intensitas tanam adalah prosentase dari perbandingan antara luas pencapaian tanam pada
suatu lahan dengan luas lahan yang bersangkutan dalam kurun waktu setahun (Priyantoro, D.
1984:135).
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TABEL 7 INTENSITAS TANAMAN HASIL
BLOK Intensitas TanamanMT I MT II MT III
CAU 94% 73% 22%
SEWU
KIDUL 88% 88% 65%
SEWU 83% 75% 3%
PULO 100% 100% -
NGLUMER 93% 84% 9%
CRAKEN 75% 75% 2%
TRATE 111% 78% 78%
BRANGKAL 97 % 80% 25%
Nilai Intensitas Tanaman ditunjukkan pada Tabel dan dalama tabel tersebut menunjukkan
bahwa intensitas antara di hulu dan hilir menunjukkan intensitas yang hampir sama besar,ini
berarti bahwa kebutuhan air irigasi antara di hulu dan dihilir sama kebutuhannya.
4.  PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini.
1. Hasil evaluasi kondisi air yang ada di DAS Catur dengan Metode Mock di dapat Debit
terbesar di bulan Januari sebesar = 17,11 m3/dt,sedang dengan mennggunakan Program
Neo Perdas dengan debit yang terbesar pada bulan Januari sebesar = 17.66m3/dt,
dengan pengamatan AWLR mulai tahun 2002-2016.
2. Analisis pembahasan selisih antara Metode F.J Mock dan Program Neo Perdas menurut
perhitungan statistik anatara lain :
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Selisihnya 8.65% jadi untuk Program Neo Perdas bisa dipakai untuk menghitung
debit andalan di sungai dengan catatan setiap tahunya harus mempunyai atau
melakukan pengukuran secara langsung disungai.
3. Untuk kondisi Eksisting pada saat ini air masih terpenuhi untuk kebutuhan irigasi
maupun untuk domestik dan industri.
4. Perkiraan untuk 10 tahun ke depan dengan bertambahnya kebutuhan akan air
dengan data sebagai berikut :
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Untuk kondisi air 10 tahun ke depan dengan laju pertumbuhan pendudukrata
0.46 % dan pertambahan kebutuhan penggunaan air di perkirakan 1.5 %,di hitung
dengan menggunakan debit andalan Metode F.J Mock, maka Das Catur akan
mengalami kekurangan air.
4.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran-saran yang dapat
diberikan sebagai berikut ini.
1. Berdasarkan jumlah ketersediaan air yang ada penggunaan lahan optimal perlu
dilaksanakan di Daerah Irigasi Catur, serta penekanan laju pertumbuhan penduduk.
2. Diadakannya pelatihan dan penjelasan pada juru pintu dan pengukur debit untuk
mencatat data limpasan sebagai data ketersediaan air serta pencatatan data
eksploitasi di tiap-tiap dam.
3. Perawatan dan pemeliharaan pada saluran irigasi untuk mengurangi terjadinya
kehilangan air oleh Dinas Pengairan setempat.
4. Pengaturan pola tanam yang hemat air serta penyuluhan dan penggalakkan
penerapan penanaman hemat air oleh Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan kepada
penduduk setempat.
5. Pelaksanaan giliran air atau gilir glondong yang sekarang sudah diterapkan dapat
dilanjutkan untuk  mengatasi ketersediaan air yang kurang dengan pengawasan dan
kerjasama yang aktif dari pihak Dinas dan pelaksana di lapangan.
6. Pengawasan dari pihak Dinas Pengairan yang memberikan ijin terhadap pihak lain
yang melaksanakan pengambilan air dari Sungai Catur.
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